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A B S T R A C T  

The presence of birds of prey at the ecosystems in Gunung Gede Pangrango National Park 
(TNGGP) is very important as the top predator that helps stabilizing the pyramid or food 
chain. This study purpose to examine the diversity of raptors at Tegallega Resort in 
TNGGP.  Fieldwork had been conducted from June 2021 to Maret 2022 and Oktober 2022 
at this resort. Data collection used 1 km line transect where the point counts applied. 
Three line transects with 1 km in between distance were visited 11 times during the field 
data collection. The result shows that Tegallega Resort has five raptor species: crested 
serpent-eagle Spilornis cheela, changeable hawk-eagle Nisaetus limnaeetus, javan hawk-
eagle N. bartelsi, Eurasian sparrowhawk Accipiter nisus, and barn owl Tyto alba. The 
eagles and hawk are protected by Indonesian regulations, while the owl is least concern 
species according to IUCN Redlist. When found the eagles flies in circles (soaring) with a 
sound when the weather is sunny and hot. 
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PENDAHULUAN   

Secara taksonomi burung pemangsa dikelompokkan ke dalam ordo 
Falconiformes dan Strigiformes. Keduanya berkerabat jauh, tapi secara ekologi 
memakan jenis makanan yang sama sehingga dikelompokkan sebagai burung 
pemangsa. Ordo Falconiformes aktif pada siang hari (diurnal) dan terdiri dari empat 
famili, yaitu Accipitridae (elang), Cathartidae (burung pemakan bangkai), Sagitariidae 
(burung sekretaris), dan Falconidae (alap-alap). Accipitridae merupakan famili 
burung pemangsa yang banyak menghuni kawasan tropis, termasuk region 
Indomalaya (Zein 2018) Sedangkan ordo Strigiformes aktif di malam hari (nokturnal) 
dengan dua famili yaitu Strigidae dan Tytonidae (Sibley & Monroe, 1990; Zein, 2018). 
Di Indonesia, tercatat 69 jenis burug pemangsa (Strange, 2012), dimana 18 jenis di 
antaranya diketahui ada di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango atau TNGGP 
(Harianto et al., 2009).   

Keberadaan burung pemangsa pada sebuah suatu ekosistem seperti kawasan 
TNGGP sangat penting karena posisinya sebagai pemangsa puncak dalam piramida 
atau rantai makanan (Harianto et al., 2009). Burung pemangsa biasanya memangsa 
mamalia kecil, aves, amfibi, dan reptil yang ditangkap dengan kaki yang dilengkapi 
cakar panjang, melengkung dan runcing. Mangsa dibawa ke tenggeran untuk 
kemudian dicabik dengan paruh tajam berkait sebelum dimakan (Sawitri & 
Takandjandji, 2010; Rumblat et al, 2016). Pada umumnya burung pemangsa berbiak 
satu kali dalam setahun, sehingga memiliki populasi yang rendah (Withaningsih et al., 
2017). Burung pemangsa memiliki manfaat dalam ekosistem di habitat alaminya, 
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seperti: 1)  burung hantu dapat dijadikan sebagai pengendalian hama tikus sawah 
secara alami yang ramah dan tanpa merusak lingkungan (Setiabudi et al.,  2015; 
Primadani et al.  2020; Fadilla et al., 2022) serta tidak menimbulkan polutan udara 
disekitarnya (Ardigurnita et al.,  2020), 2) elang jawa dapat berperan sebagai 
predator utama di alam dengan memangsa jelarang dan ayam hutan (Sitorus & 
Hernowo, 2017), serta 3) burung elang sulawesi memangsa tikus (Achmad et al.,  
2015). 

Burung pemangsa dapat ditemukan di berbagai habitat seperti di hutan, kebun, 
ladang, semak belukar yang dekat dengan hutan, kebun campuran, kebun teh, 
persawahan, pemukiman, daerah aliran sungai, dan di lingkungan perkotaan (Kurnia 
et al., 2005; Cahyana, 2009; Purbahapsari, 2013; Rumblat et al., 2016). Resort 
Tegallega yang menjadi bagian dari TNGGP di Jawa Barat berpotensi sebagai habitat 
burung pemangsa karena memiliki habitat hutan tropis. Di kawasan ini terdapat 
vegetasi yang tinggi dan rindang yang berpotensi sebagai tempat bersarang dan 
bertengger, serta ketersediaan sumber pakan. Kawasan ini juga berbatasan langsung 
dengan perkebunan holtikultura yang dikelola oleh masyarakat sehingga 
memperkaya tipe habitat yang ada. Meskipun diperkirakan memiliki jenis-jenis 
burung pemangsa/raptor, belum ada laporan atau pengamatan mengenai burung 
pemangsa di kawasan tersebut. Pengetahuan mengenai jenis dan keragaman burung 
pemangsa di Resort Tegallega sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan 
kesadaran berbagai elemen masyarakat tentang nilai penting dan peranannya di 
alam.   

 
METODE  

Penelitian dilakukan dari Juni 2021 sampai Maret 2022 dan Oktober 2022 
yang bertempat di Resort Tegallega dalam kawasan TNGGP.  Resort Tegallega ini 
memiliki luas 1.747,87 ha yang tercantum pada Surat Keputusan Balai Besar TNGGP 
Nomor: SK 120/IV-T.11/BT.5/2016 tentang Penetapan Peta Wilayah Kerja Resort 
TNGGP. Wilayah Resort Tegallega TNGGP memiliki habitat hutan hujan tropis yang 
berbatasan langsung dengan perkebunan masyarakat yang dibatasi oleh aliran 
sungai. 

Pengambilan data menggunakan metode titik hitung (point count) yang 
diterapkan di sepanjang line transek sepanjang 1 km2 (Kamal et al.  2013; Hiola & 
Bachtiar 2018; Aryanti et al.  2018). Total tiga transek digunakan untuk 
pengamatan dengan jarak antar transek sekitar 1 km. Pengamatan pada transek 
dilakukan sebanyak 11 kali ulangan pada satu bulan sekali. Pengamatan dilakukan 
pada pagi hingga sore hari (07.00 – 15.00) dan malam (19.30 – 21.30) di hari yang 
sama. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung di lapangan, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai macam literatur seperti artikel 
jurnal dan buku yang relevan.  Data yang dicatat dalam pengamatan ini berupa 
nama jenis, waktu dan posisi saat ditemukan dan aktivitasnya.   

Identifikasi jenis burung pemangsa dengan mencatat nama ilmiah, nama 
Indonesia dan nama Inggris dengan menggunakan buku referensi dari MacKinnon 
et al. (2010) dan Strange (2012). Status konservasi burung pemangsa mengacu 
pada International Union for Conservation of Nature Red List of Threatened Species 
(IUCN Redlist), Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, dan the Convention on 
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES). Data 
dari hasil pengamatan di lapangan yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.  
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Gambar 1. Peta lokasi pengamatan burung pemangsa di Resort Tegallega TNGGP 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Burung pemangsa yang ditemukan di Resort Tegallega TNGGP berjumlah lima 

jenis di antaranya: Spilornis cheela (elang ular bido), Nisaetus cirrhatus (elang 
brontok), Accipiter nisus (elang alap eurasia), Nisaetus bartelsi (elang jawa), dan Tyto 
alba (serak jawa). Hasil penelitian Kindangan (2011) diperoleh tiga jenis burung 
pemangsa di Hutan Gunung Empung, Tomohon, Sulawesi Utara yaitu Accipter 
griseiceps (elang-alap Kepala Kelabu/ Sulawesi Goshawk), Accipiter gularis (elang-
alap Nipon/ Japanese sparrow-hawk), dan Milvus migrans (elang paria/ black kite). 
Ketiga jenis burung pemangsa endemik di Sulawesi. Sya’bani et al.,  (2020) 
menyebutkan bahwa ada tujuh burung pemangsa di Taman Wisata Alam (TWA) 
Kawah Kamojang, namun hanya lima jenis yang sudah teridentifikasi nama ilmiahnya. 
Burung pemangsa di Resort Tegallega dan di TWA Kawah Kamojang ada dua jenis 
yang sama ditemukan yaitu Spilornis cheela (elang ular bido), Nisaetus cirrhatus 
(elang brontok).  

Husodo et al., (2020) tercatat ada sembilan jenis burung pemangsa dari 134 
jenis burung yang tersebar di kawasan Kamojang, Darajat dan Gunung Salak seperti 
elang hitam (Ictinaetus malaiensis), elang jawa (Nisaetus bartelsi), elang brontok 
(Nisaetus cirrhatus), elang-ular bido (Spilornis cheela), Sikep-madu Asia (Pernis 
ptilorhychus), alap-alap sapi (Falco moluccensis), alap-alap capung (Microhierax 
fringillarius), celepuk jawa (Otus angelinae), dan celepuk reban (Otus lempiji). Hasil 
penelitian ini dengan Husode et al., (2020) mempunyai tiga kesamaan jenis burung, 
diantaranya: elang jawa (Nisaetus bartelsi), elang brontok (Nisaetus cirrhatus), elang-
ular bido (Spilornis cheela).  

 
Tabel 1. Jenis burung pemangsa di Resort Tegallega TNGGP 
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No Famili 
Nama 

Indonesia 
Nama 
Ilmiah 

Status 
konservasi 

IUCN & CITES 

Aktivitas saat ditemukan 
Terba-

ng 
Terbang + 
bersuara 

Berteng
-ger 

1 Accipiteri-
dae 

Elang ular 
bido 

Spilornis 
cheela 

LC (least 
concern) & II 

+ + - 

2 Elang 
brontok 

Nisaetus 
cirrhatus 

LC & II + + + 

3 Elang 
jawa 

N. bartelsi EN (endangered) 
& II 

- - + 

4 Elang alap 
eurasia 

Accipiter 
nisus 

LC & II + - - 

5 Tytonidae Serak 
jawa 

Tyto alba LC & II - - + 

Keterangan: + (ada), - (tidak ada)  

 
Pada saat pengamatan jumlah individu burung pemangsa yang diperoleh 

berbeda-beda, diantaranya: Spilornis cheela yang ditemukan berjumlah dua ekor, 
jenis Nisaetus cirrhatus sebanyak empat ekor, jenis Accipiter nisus sebanyak dua ekor, 
N. bartelsi dan Tyto alba dan saat ditemukan dengan masing-masing satu ekor. 
Keempat jenis burung pemangsa seperti Spilornis cheela, Nisaetus cirrhatus, , dan 
Accipiter nisus, dan Tyto alba memiliki status konservasi IUCN Red List yaitu LC (least 
concern) (BirdLife International, 2016; BirdLife International, 2019; BirdLife 
International, 2020, BirdLife International, 2021) dan satu jenis N. bartelsi memiliki 
status konservasi yaitu EN (endangered) (BirdLife International, 2017). Lima jenis 
burung pemangsa yang ditemukan di TWA Kawah Kamojang mempunyai status 
konservasi yaitu LC (least concern) (Sya’bani et al.,  2020). 

Jenis burung pemangsa yang ditemukan di Resort Tegallega TNGGP seperti 
Spilornis cheela, Nisaetus cirrhatus, N. bartelsi, dan Accipiter nisus masuk ke dalam 
satwa yang dilindungi di Indonesia, sesuai Permen LHK RI Nomor 
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang 
dilindungi. Nijman et al., (2022) menyebutkan burung pemangsa yang paling sering 
ditawarkan di pasar satwa liar ilegal untuk dijual ke pasar burung, instagram dan 
facebook di Jawa, Bali atau Lombok Indonesia pada periode 2014-2021 yaitu Milvus 
migrans (black-winged Kite), Accipiter gularis (japanese sparrowhawk), A. soloensis 
(changeable hawk-eagle). Jenis burung elang Spilornis cheela dan Nisaetus cirrhatus 
ditawarkan cukup banyak berjumlah 12 dan 8 individu dengan harga jual 38,8 USD 
dan 70,7 USD (Nijman et al.,  2022).  

Pada saat pengamatan terlihat aktivitas ketiga burung elang melakukan terbang 
diatas tajuk pohon di hutan dan perkebunan holtikultura masyarakat secara individu 
atau tidak berkelompok. Aktivitas terbangnya dilakukan disaat cuaca cerah pada 
waktu pagi hingga siang hari dari jam 08.30 – 14.30 WIB untuk mencari mangsa. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian Widiasmara & Arifan (2020) yang menyebutkan bahwa 
elang merupakan hewan diurnal (aktif di pagi hingga sore hari) sehingga perjumpaan 
elang dari jam 06.00 – 17.00 WIB dengan frekuensi tertinggi dari jam 10.00 – 13.00 
WIB.   

 
 

 
Vegetasi yang dijadikan tempat bertengger burung elang ular bido di Taman 

Kehati Pupuk Kujang memiliki ketinggian di atas 22,1 meter, di antaranya: pohon jati 
(Tectona grandis), rengas (Gluta renghas), angsana (Ptecocarpus indicus), randu 
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(Ceiba pentandra), dan ki hujan (Albizia saman) (Widiasmara & Arifan, 2020). Selain 
untuk bertengger, vegetasi tersebut dijadikan juga sebagai tempat untuk memantau 
mangsa, seperti burung, bajing, tupai pohon, bunglon, reptilia, dan katak (Harianto et 
al.,  2009). Perilaku berburu mangsa elang meliputi aktivitas mengamati mangsa, 
terbang mengejar mangsa, menangkap mangsa, berjalan, terbang membawa mangsa, 
mencabik, dan menelan (Ayuni, 2014). Elang ular bido memiliki sifat kurang agresif 
tetapi sangat sensitif terhadap kehadiran manusia aupun kehadiran satwa lainnya, 
namun berbanding terbalik dari sifat dan sensitifitas elang brontok (Sawitri & 
Takandjandji, 2010). 

Hanya burung elang ular bido dan elang brontok di Resort Tegallega TNGGP 
yang sering terlihat terbang tinggi dengan berputar-putar (soaring) pada area 
pemukiman, perkebunan dan hutan sambil mengeluarkan suara pada waktu pagi 
menjelang siang hari dari jam 09.00 – 11.30 WIB. Widiasmara dan Arifan (2020) 
menjelaskan terbang berputar-putar (soaring) merupakan suatu cara terbang 
memanfaatkan turbelensi udara atau naiknya udara panas dengan hanya 
merentangkan sayapnya sehingga elang mampu terbang berputar secara perlahan. 
menyebutkan bahwa perjumpaan elang ular bido berburu di hutan dan area terbuka 
seperti kebun, ladang, semak, persawahan, dan pemukiman (Cahyana, 2009; 
Purbahapsari, 2013). Suara yang dikeluarkan elang ular bido pada saat terbang di 
kawasan Resort Tegallega memiliki nada khas “kiu-liu atau ke-liik-liik”, sedangkan 
elang brontok bernada “yiip-yip-yip-yip, kwip-kwip-kwip-kwip-ah, kli-liiuw”. Burung 
elang tidak melakukan aktivitas terbang maupun bersuara pada saat cuaca mendung, 
berkabut maupun turun hujan.  

Elang brontok dan elang jawa di Resort Tegallega TNGGP melakukan aktivitas 
istirahat dengan bertengger dan membersihkan bulunya di bagian tajuk atas pohon 
pinus dan rasamala. Hal ini diduga untuk melihat atau mencari mangsa dari arah 
kejauhan. Sawitri & Takandjandji (2010) menyebutkan aktivitas istirahat dilakukan 
elang disaat suhu mulai panas atau setelah makan dengan posisi tubuh bagian ventral 
merunduk, kedua kaki mencengkeram erat pada kayu, dan kedua mata terpejam. 
Pada saat cuaca hujan, burung elang mengangkat satu kaki dan memasukkan ke 
dalam bulu-bulu tubuhnya secara bergantian selama waktu 10 – 15 menit.  

Burung serak jawa saat ditemukan pada siang hari 10.15 WIB yang sedang 
melakukan aktivitas bertengger pada bagian tengah pohon puspa di tepian hutan. 
Partasasmita et al.,  (2015) yang menjelaskan bahwa serak jawa merupakan burung 
nokturnal (aktif di malam hari) yang sering mendiami kawasan hutan dan lahan 
terbuka seperti sawah, padang rumput, perkebunan, pinggiran hutan, daerah dekat 
aliran air atau rawa (lahan basah), bahkan daerah pemukiman (bangunan perumahan 
dan perkantoran).  

 
SIMPULAN  

Burung pemangsa yang ditemukan di Resort Tegallega TNGGP, diantaranya: 1) 
famili Accipiteridae (Spilornis cheela, Nisaetus cirrhatus, N. bartelsi, dan Accipiter 
nisus), dan famili Tytonidae (Tyto alba). Empat dari lima jenis burung pemangsa 
memiliki status konservasi IUCN kategori LC (least concern), sedangkan satu jenis N. 
bartelsi memiliki status konservasi IUCN. Semua jenis burung pemangsa berstatus 
appendiks II CITES. Kelima jenis burung elang masuk ke dalam satwa yang dilindungi 
oleh peraturan pemerintah Indonesia. Pada saat ditemukan elang melakukan 
aktivitas terbang dan bersuara ketika cuaca cerah dan panas.  
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